
 

 

TESIS 

STUDI EKSPERIMENTAL KUAT LENTUR BALOK BETON 

DENGAN TULANGAN MODEL RANGKA BATANG 

DARI BAJA PROFIL SIKU 

 

 

 

 

HARI AFRIYONO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

REKAYASA STRUKTURAL 

PROGRAM STUDI MAGISTER TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

2024  



 

 

 

 

TESIS 

STUDI EKSPERIMENTAL KUAT LENTUR BALOK BETON 

DENGAN TULANGAN MODEL RANGKA BATANG 

DARI BAJA PROFIL SIKU 

 

Karya tulis sebagai salah satu syarat 

untuk memperoleh gelar Magister dari 

Universitas Lambung Mangkurat 

 

 

HARI AFRIYONO 

2220828310071 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

REKAYASA STRUKTURAL 

PROGRAM STUDI MAGISTER TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

2024 



 

 

 

 

 

  



 

Lampiran iii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

PERNYATAAN 

 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan dengan sesungguhnya bahwa tesis 

ini merupakan penelitian yang telah saya lakukan. Segala kutipan dari berbagai sumber 

telah di ungkapkan sebagaimana mestinya. Tesis ini belum pernah dipubliskan untuk 

keperluan lain oleh siapapun juga. 

Jika di kemudian hari ternyata pernyataan saya tidak benar, maka saya bersedia 

menerima hukuman dari ketidak benaran pernyataan tersebut. 

 

 

 

 

Banjarbaru, 10  Juli 2024 

Yang Membuat Pernyataan, 

 

 

 

 

HARI AFRIYONO 

2220828310071 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRAK 

 

STUDI EKSPERIMENTAL KUAT LENTUR BALOK BETON 

DENGAN TULANGAN MODEL RANGKA BATANG 

DARI BAJA PROFIL SIKU 

 

Hari Afriyono 

2220828310071 

 

Dr. Nursiah Chairunnisa, S.T., M. Eng 

Ir. Ratni Nurwidayati, M.T., M.Eng. Sc 

 

Beton bertulang sebagai elemen balok harus diberi penulangan yang berupa 

penulangan lentur dan penulangan geser (sengkang). Tulangan lentur dan geser 

balok sebelum pelaksanaan pengecoran akan dirangkai bersama menjadi suatu 

model rangkaian yang terukur. Rangkaian tulangan ini secara umum akan 

mempunyai sifat lentur dari sebelum pengecoran hingga saat beton mulai 

mengeras, hal itu disebabkan karena rangkaian tulangan ini tidak mempunyai 

kekakuan awal. 

 Pada penelitian ini, akan dilakukan modifikasi tulangan baja normal dengan 

baja profil siku dengan model Pratt dan Warren. Pemilihan baja profil siku 

sebagai pengganti baja tulangan karena material ini mempunyai sifat yang lebih 

kaku. Variasi jenis tulangan tersebut bertujuan untuk meneliti pengaruh perbedaan 

jenis tulangan terhadap kuat lentur balok beton bertulang. Penelitian ini 

menggunakan beton kuat rencana 27 MPa, dengan benda uji balok beton 

bertulang berukuran 15 cm x 15 cm serta panjang 120 cm. Pengujian yang 

dilakukan antara lain; uji kuat tekan beton, dan uji kuat lentur balok. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan baja profil siku pada 

tulangan modifikasi memberikan kekuatan awal yang sangat besar pada rangka 

tulangan. Namun ketika tulangan modifikasi sudah monolit menjadi balok beton 

bertulang, ketika diberikan beban saat uji lentur, balok bertulang model Pratt dan 

balok bertulang model Warren memiliki kekuatan lentur hampir sama dengan 

balok bertulang normal. 

Kata Kunci : Balok, Kuat Lentur, Baja Profil Siku, Model Pratt, Model Warren. 



 

 

 

ABSTRACT 

 

EXPERIMENTAL STUDY OF BENDING STRENGTH OF CONCRETE 

BEAM WITH REINFORCEMENT OF THE ROD FRAME MODEL 

FROM EQUAL ANGLE BAR 

 

 

Hari Afriyono 

2220828310071 

 

Dr. Nursiah Chairunnisa, S.T., M. Eng 

Ir. Ratni Nurwidayati, M.T., M.Eng. Sc 

 

Reinforced concrete as a beam element must be reinforced in the form of 

flexural reinforcement and shear reinforcement (stirrups). The bending and shear 

reinforcement of the beam before casting will be assembled together into a 

measurable circuit model. This series of reinforcement will generally have flexible 

properties from before casting until when the concrete begins to harden, this is 

because this series of reinforcement does not have initial stiffness. 

 In this research, normal steel reinforcement will be modified with angle 

profile steel using the Pratt and Warren model.  The choice of equal angle bar as a 

substitute for reinforcing steel is because this material has stiffer properties. The 

aim of varying the types of reinforcement is to examine the effect of different 

types of reinforcement on the bending strength of reinforced concrete beams. This 

research uses concrete with a strength of 27 MPa, with reinforced concrete beam’s 

dimension 15 cm x 15 cm and 120 cm long. Tests carried out include; concrete 

compressive strength test, and bending strength test of reinforced concrete beams. 

The results indicate that the use of the modified equal angle bar in 

reinforcement provides an initial strength greater than that of normal 

reinforcement. However, when the modified reinforcement is monolithic into a 

reinforced concrete beam, when a load is applied during a bending test, the Pratt 

model and the Warren model have almost the same bending strength as a normal 

reinforced beam. 

Keywords: Beam, Bending Strength, Equal Angle Bar, Pratt Model, Warren 

Model 
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